
42 
 

BAB III 

EMAS DAN  FATWA MUI TENTANG JUAL BELI EMAS SECARA TIDAK 

TUNAI 

 
 

A. Konsep Emas 

1. Emas pada Zaman Rasulullah 

Kata “z\ahab” yang berarti emas disebut dalam al-Qur’an sebanyak 8 

kali. Tetapi hanya satu yang memberikan ancaman kepada orang yang 

mengumpulkan dan menyimpan emas, karena tidak memanfaatkannya di jalan 

yang benar.60 Sebagaimana yang dijelaskan dalam surat at-Taubah ayat 34 : 

صُدُّونَ عَنْ يَ ياَ أيَُّـهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِنَّ كَثِيراً مِنَ الأحْبَارِ وَالرُّهْبَانِ ليََأْكُلُونَ أمَْوَالَ النَّاسِ باِلْبَاطِلِ وَ 

هَبَ وَالْفِضَّةَ وَلا يُـنْفِقُونَـهَا فيِ سَبِيلِ اللَّهِ فَـبَ   رْهُمْ بِعَذَابٍ ألَيِمٍ شِّ سَبِيلِ اللَّهِ وَالَّذِينَ يَكْنِزُونَ الذَّ

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebagian besar dari orang-
orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nas}rani benar-benar memakan harta orang 
dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. 
Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya 
pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan 
mendapat) siksa yang pedih.”61 

 

                                                           
60  Ebook, Sistem Dinar Emas: Solusi untuk Perbankan Syariah, hal.2. diakses dari 

FiqhIslam.com 

61 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, Dilengkapi dengan Kajian Us}u>l Fiqih, 192. 
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Pada zaman Nabi Muhammad SAW, emas dijadikan sebagai mata uang 

yang digunakan untuk bertransaksi bersama dengan perak.62 Dalam sejarah 

Islam, uang merupakan sesuatu yang diadopsi dari peradaban Romawi dan 

Persia. Dinar adalah mata uang emas yang diambil dari Romawi dan dirham 

adalah mata uang perak warisan peradaban Persia.63 Sepanjang kehidupannya, 

Nabi tidak merekomendasikan perubahan apapun terhadap uang. Artinya, 

Nabi dan para sahabat yang menjadi khalifah sesudahnya membenarkan 

praktik ini. 

2. Pendapat Jumhur Ulama tentang ‘Illat Riba pada Emas 

Menurut Ibnu Qudamah, sebagaimana yang dikutip oleh Ahmad 

Hasan, bahwa al-s\amaniyah sebagai ‘illat riba pada emas dan perak adalah 

‘illat yang munas}ib (tepat), sebab dengan al-s\amaniyah tersebut harta menjadi 

sesuatu yang berarti. Selain itu, menurut al-Mawardi, manakala ijma Ulama 

membolehkan memesan barang timbangan dengan pembayaran emas dan 

perak, ini artinya ‘illat riba yang ada pada emas dan perak bukanlah al-wazn. 

Sebab, jika ‘illat tersebut adalah al-wazn, maka tidak boleh memesan barang 

                                                           
62  Ebook, Sistem Dinar Emas: Solusi untuk Perbankan Syariah, hal.3. diakses dari 

FiqhIslam.com 

63 Mustafa Edwin Nasution, et al, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana, 
2006), 242. 
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timbangan dengan pembayaran emas atau perak, sebab transaksi tersebut 

dengan ‘illat al-wazn termasuk riba nas}i’ah.64 

3. Jual Beli Emas pada Masa Nabi 

Emas dan perak haram diribakan karena ’illat yang sama, yaitu karena 

keduanya termasuk barang berharga sehingga  diharamkan riba di dalamnya.65 

Nabi bersabda : 

هَبِ وَالْفِضَّةُ باِلْفِضَّةِ وَالْبُـرُّ باِلْبُـرِّ وَالشَّعِيرُ باِلشَّعِيرِ وَالتَّمْرُ باِلتَّ  مْرِ وَالْمِلْحُ باِلْمِلْحِ مِثْلاً الذَّهَبُ باِلذَّ

  مْ إِذَا كَانَ يدًَا بيَِدٍ تُ بمِثِْلٍ سَوَاءً بِسَوَاءٍ يدًَا بيَِدٍ فإَِذَا اخْتـَلَفَتْ هَذِهِ الأَْصْنَافُ فبَِيعُوا كَيْفَ شِئْ 
 
“(Jual beli) emas dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan gandum, 
sya’ir dengan sya’ir, kurma dengan kurma, dan garam dengan garam (dengan 
syarat harus) sama dan sejenis serta secara tunai. Jika jenisnya berbeda, juallah 
sekehendakmu jika dilakukan secara tunai.”66 
 

Dalam hal ini, tidak ada perbedaan antara emas dan perak, apakah ia 

sudah ditempa (menjadi uang) atau masih dalam bentuk lempengan. Karena 

tidak diperbolehkan membeli dua pound dengan tiga pound, baik dengan 

sistem kredit (pembayaran berjangka) maupun pembayaran tunai. Tidak sah 

juga membeli satu keping emas sebarat sepuluh gram dengan kepingan emas 

lain uang beratnya tiga belas gram, sebab pertukaran barang sejenis dengan 

                                                           
64 Ahmad Hasan, Mata Uang Islami, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), 174. 

65 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2010), 229. 

66 Ibn H{ajar al-Asqalani, Bulughul Maram, Terj. Irfan Maulana Hakim, 336. 
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barang sejenis harus memenuhi tiga syarat: sama ukurannya, secara tunai, dan 

serah terima sebelum berpisah. Sedangkan jika jenisnya berbeda, maka boleh 

ada kelebihan namun disyaratkan tetap harus secara tunai dan ada sistem serah 

terima (yadan bi yadin).67 

B. Fatwa MUI tentang Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai 

1. Latar Belakang Penetapan Fatwa 

Pada umumnya, suatu fatwa dikeluarkan oleh Ulama atau lembaga 

yang memiliki otoritas dalam mengeluarkan fatwa disebabkan oleh munculnya 

suatu kejadian, fenomena, ataupun permasalahan yang sedang terjadi di 

masyarakat dimana  permasalahan tersebut perlu untuk dipecahkan dan 

ditetapkan status hukumnya. Salah satu contohnya adalah penetapan fatwa 

nomor 77/DSN-MUI/V/2010 tentang jual beli emas secara tidak tunai. 

Fatwa ini muncul karena dilatarbelakangi oleh kebiasaan masyarakat 

pada saat ini yang sering melakukan transaksi jual beli dengan cara 

pembayaran tidak tunai, baik itu dengan menggunakan sistem angsuran 

maupun secara tangguh. Hal ini bisa dilihat dari fenomena yang terjadi di 

masyarakat di mana produsen-produsen dan para penjual seperti motor, alat-

alat rumah tangga, rumah, dan lain sebagainya, semakin marak menawarkan 

                                                           
67 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat, 229.  
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barang dagangannya dengan sistem kredit untuk meningkatkan tingkat 

penjualannya. 

Emas, yang sering dilirik oleh sebagian orang sebagai salah satu media 

investasipun tak luput dari pengaruh sistem jual beli angsuran. Padahal, di 

dalam Islam emas dikategorikan sebagai barang ribawi di mana penjualannya 

harus dilakukan secara tunai. 

Dalam menanggapi masalah ini, terjadi perbedaan pendapat dikalangan 

umat Islam. Sebagian Ulama ada yang membolehkan dan sebagian Ulama lain 

tidak membolehkannya. Masing-masing Ulama memiliki alasan tersendiri 

dalam mengeluarkan pendapatnya. Sehingga, berangkat dari fenomena inilah 

diperlukan adanya fatwa yang bisa dijadikan pedoman sekaligus kejelasan 

mengenai masalah jual beli emas secara tidak tunai tersebut. 

2. Isi Fatwa MUI Tentang Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai 

Di dalam Fatwa MUI No. 77/DSN-MUI/V/2010 tentang jual beli emas 

secara tidak tunai ini, menetapkan bahwa jual beli emas secara tidak tunai, 

baik melalui jual beli biasa atau jual beli mura>bah}ah, hukumnya boleh (mubah, 

ja>’iz) selama emas tidak menjadi alat tukar yang resmi (uang). Akan tetapi, 

kebolehan tersebut ada ketentuannya yakni harga jual (s\aman) tidak boleh 

bertambah selama jangka waktu perjanjian meskipun ada perpanjangan waktu 

setelah jatuh tempo. 
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Penetapan fatwa ini sendiri didasarkan dari beberapa pertimbangan, 

diantaranya : 

a. Dalil al-Qur’an 

Surat al-Baqarah: 275 

  .…وَأَحَلَّ اللَّهُ الْبـَيْعَ وَحَرَّمَ الرِّباَ…

“…. Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba….”68 

b. Dalil al-Hadis 

1) Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dan al-Baihaqi dari Abu Sa’id al-

Khudri : 

اَ الْبـَيْعُ عَنْ تَـراَضٍ ،(رواه اا بن ما جة نَّ رَسُوْلَ االلهِ صَلّى االلهُ عَلَيْهِ وَآلهِِ وَسَلَّمَ قاَ لَ : إِنمَّ

 والبيهقي وصححه ابن حبان)
“Rasulullah SAW bersabda,”Sesungguhnya jual beli itu hanya boleh 
dilakukan atas dasar kerelaan (antara kedua belah pihak)” (HR Ibnu 
Majah dan al-Baihaqi, dan dinilai shahih oleh Ibnu Hiban).” 69 
 

2) Hadis riwayat Muslim, Abu Daud. Tirmidzi, Nas}a’I, dan Ibn Majah, 

dengan teks Muslim dari ‘Ubadah bin Shamit, Nabi SAW bersabda : 

هَبِ وَالْفِضَّةُ باِلْفِضَّةِ وَالْبُـرُّ باِلْبُـرِّ وَالشَّعِيرُ باِلشَّعِيرِ وَالتَّ  مْرُ باِلتَّمْرِ وَالْمِلْحُ الذَّهَبُ باِلذَّ

ا كَيْفَ شِئْتُمْ يعُو باِلْمِلْحِ مِثْلاً بمِثِْلٍ سَوَاءً بِسَوَاءٍ يدًَا بيَِدٍ فإَِذَا اخْتـَلَفَتْ هَذِهِ الأَْصْنَافُ فبَِ 

  إِذَا كَانَ يدًَا بيَِدٍ 

                                                           
68  Departemen Agama RI, AlQur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Syamiil Cipta Media, 

2005), 47. 

69 Sayid Sabiq, Fiqh Sunnah, Terj. Kamaludin A. Marzuki, Jilid XII, (Bandung: Al-Ma’arif, 
t.t), 71. 
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“(Jual beli) emas dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan 
gandum, sya’ir dengan sya’ir, kurma dengan kurma, dan garam dengan 
garam (dengan syarat harus) sama dan sejenis serta secara tunai. Jika 
jenisnya berbeda, juallah sekehendakmu jika dilakukan secara tunai.” 
70 

 
3) Hadis Nabi Riwayat Muslim, Tirmidzi, Nas}a’I, Abu Daud, Ibnu Majah, 

dan Ahmad, dari Umar bin Khattab, Nabi SAW bersabda : 

 الَذَّهَبُ باِلْوَرقِِ ربِاً إِلاَّ هَاءَ وَهَاءَ.....
“(Jual beli) emas dengan perak adalah riba kecuali (dilakukan) secara 
tunai.” 
 

4) Hadis riwayat Muslim dari Abu Sa’id al-Khudri, Nabi SAW bersabda 

: 

هَبِ إِلاَّ مِثْلاً بمِثِْلٍ وَلاَ تُشِفُّوْا بَـعْضَهَا عَلَى بَـعْضٍ، هَبَ باِ لذَّ عُوْا الذَّ عُوا الْوَرِ  لاَ تبَِيـْ قِ وَلاَ تبَِيـْ

هَا غَا ئبًِا بنَِ  عُوا مِنـْ  ا جِزٍ إلاَّ مِثْلاً بمِثِْلٍ وَلاَ تُشِفُّوا بَـعْضَهَا عَلَى بَـعْضٍ، وَلاَ تبَِيـْ

 
“Janganlah kamu menjual emas dengan emas kecuali sama (nilainya) 
dan janganlah menambahkan sebagian atas sebagian yang lain. 
Janganlah menjual perak dengan perak kecuali sama (nilainya) dan 
janganlah menambahkan sebagian atas sebagian yang lain. Dan 
janganlah menjual emas dan perak tersebut yang tidak tunai dengan 
yang tunai.” 71 
 

5) Hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Muslim dari Bara’ bin ‘Azib dan 

Zaid bin Arqam : 

هَبِ دَيْـنًا  نَـهَى رَسُوْلُ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَنْ بَـيْعِ الْوَرقِِ باِلذَّ

                                                           
70 Ibn H{ajar al-Asqalani, Bulughul Maram, Terj. Irfan Maulana Hakim, 336 

71 Ibid. 
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“Rasulullah SAW melarang menjual perak dengan emas secara piutang 
(tidak tunai).” 72 
 

6) Hadis riwayat Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf al-Muzani, Nabi SAW 

bersabda : 

لَى الَصُّلْحُ جَائزٌِ بَـينَْ الْمُسْلِمِينَْ إِلاَّ صُلْحًا حَرَّمَ حَلاَلاً أوَْ أَحَلَّ حَراَمًا وَالْمُسْلِمُوْنَ عَ 

 شُرُوطِهِمْ حَرَّمَ حَلاَلاً أوَْأَحَلَّ حَراَمًا
“Perdamaian (musyawarah mufakat) boleh dilakukan di antara kaum 
muslimin kecuali perdamaian yang mengharamkan yang halal atau 
menghalalkan yang haram, dan kaum muslimin terikat dengan syarat-
syarat mereka kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau 
menghalalkan yang haram.” 

 

c. Kaidah ushul dan kaidah fikih, antara lain : 

1) Kaidah Ushul 

 اَلحُْكْمُ يدَُوْرُ مَعَ عِلَّتِهِ وُجُوْدًا وَعَدَمًا
“Hukum berputar (berlaku) bersama ada atau tidak adanya ‘illat.” 
 

2) Kaidah Fikih 

 الَْعَا دَةُ محَُكَّمَةٌ 
“Adat (kebiasaan) dijadikan dasar penetapan hukum.” 
 

3) Kaidah Fikih 

فَمَا دَارَتْ، وَتَـبْطُلُ مَعَ أَنَّ الأْْ  هَا إِذَا بَطلََتْ  حْكَامَ الْمُتـَرتَِّـبَةَ عَلَى الْعَوَا ئدِِ تَدُوْرُ مَعَهَا كَيـْ

 كَالنـُّقُوْدِ فيِ الْمُعَامَلاَتِ....

                                                           
72  “Fathul Bari”, http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?, diakses 

tanggal 30 Juli 2013 
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“Hukum yang didasarkan pada adat (kebiasaan) berlaku bersama adat 
tersebut dan batal (tidak berlaku) bersamanya ketika adat itu batal, 
seperti mata uang dalam muamalat..” 
 

4) Kaidah Fikih 

رَ ةِ : قاَعِدَةٌ : كُلُّ حُكْمِ مُرَتَّبٍ عَلَى عُرْفٍ أوَْعَادَةٍ يَـبْطُلُ عِنْدَ زَوَالِ تلِْ  خِيـْ كَ الْعَا مِنْ الَذَّ

 دَةِ، فإَِدَ تَـغَيـَّرَ تَـغَيـَّرَ الحُْكْمُ 
“(Dikutip) dari kitab al-Dzakirah sebuah kaidah: Setiap hukum yang 
didasarkan pada suatu ‘urf (tradisi) atau adat (kebiasaan masyarakat) 
menjadi batal (tidak berlaku) ketika adat tersebut hilang. Oleh karena 
itu, jika adat berubah, maka hukum pun berubah.” 

5) Kaidah Fikih 

 الَلأَصْلُ فيِ الْمُعَامَلاَتِ الإِْ باَحَةُ إِلاَّ أَنْ يدَُلَّ دَليِْلٌ عَلَى تحَْريمِِْهَا
“Pada dasarnya, segala bentuk muamalah itu boleh dilakukan kecuali 
ada dalil yang mengharamkannya.” 
 

d. Pendapat para Ulama 

1) Syaikh ‘Ali Jumu’ah, mufti al-diyar al-mis}riyah, al-kalim al-T}ayyib 

fatawa ‘ashriya>h, Al-Qahirah: Da>r al-Sala>m, 2006, 136. 

يْنِ للِتَّصْنِيْعِ ـ باِلتـَّقْسِ  يْطِ فيِْ عَصْرنِاَ يجَُوْزبَُـيْعُ الذَّهَبِ وَالْفِضَّةِ الْمُصَنـَّعَينِْ ـ أوَاِلْمُعَدَّ

 وَصَارَا سِلْعَةً كَسَا ئرِِ ِ�ِمَا كَوَسِيْطٍ للِتَّبَادُلِ بَـينَْ النَّا سِ  الحْاَضِرحَِيْثُ خَرَجَاعَنِ التـَّعَامُلِ 

يْـنَارِ  تيِْ تُـبَاعُ وَتُشْتـَرَى باِلْعَاجِلِ وَاْلآجِلِ، وَليَْسَتْ لهَمَُا صُوْرةَُ الدِّ
رْهَمِ اللَّذَيْنِ  السِّلَعِ الَّ  وَالدِّ

هَا الحْلُُوْلُ وَالتـَّ  دْريُِّ أَنَّ رَسُوْلَ االلهِ صَلَّى االلهُ قَابُضُ فِيْمَا رَوَاهُ أبَُـوْ سَعِيْدٍ الخُْ كَاناَ يُشْتـَرَطُ فِيـْ

عُوْا اللذَّهَبَ باِلذَّهَبِ إِلاَّ مِثْلاً بمِِثْلٍ، وَلاَ تبَِيـْعُ  هَا غَائبًِا عَلَيْهِ ؤَسَلَّمَ قاَلَ : "لاَ تبَِيـْ وْا مِنـْ

لَتيَْ  بنَِاجِزٍ" (رواه البخاري). وَهُوَ مُعَلَّلٌ  هَبَ وَالْفِضَّةَ كَاناَ وَسِيـْ  التَّبَادُلِ وَالتـَّعَامُلِ بأَِنَّ الذَّ

نَالنَّاسِ، وَحَيْثُ انْـتـَفَتْ هَذِهِ الحْاَلَةُ الآْنَ فَـيـَنْتَفِي الحُكْمُ حَيْثُ يدَُوْراُلحُْ  كْمُ وُجُوْدًا وَعَدَمًا بَـيـْ

  مَعَ عِلَّتِهِ.

عَدِّ للِتَّصْنِ وَعَلَيْهِ : فَلاَ مَا نِعَ شَرْعً 
ُ
هَبِ الْمُصَنَّعِ أَوِ الم  يْعِ باِلْقِسْطِ.ا مِنْ بَـيْعِ الذَّ



51 
 

Boleh jual beli emas dan perak yang telah dibuat atau disiapkan 
untuk dibuat dengan angsuran pada saat ini di mana keduanya tidak 
lagi diperlakukan sebagai media pertukaran di masyarakat dan 
keduanya telah menjadi barang (sil’ah) sebagaimana barang lainnya 
yang diperjualbelikan dengan pembayaran tunai dan tangguh. Pada 
keduanya tidak terdapat gambar dinar dan dirham yang dalam 
(pertukarannya) disyaratkan tunai dan diserahterimakan sebagaimana 
dikemukakan dalam hadis riwayat Abu Sa’id al-Khudri bahwa 
Rasulullah SAW bersabda :”Janganlah kalian menjual emas dengan 
emas kecuali dengan ukuran yang sama, dan janganlah menjual emas 
yang gha’ib (tidak diserahkan saat itu) dengan emas yang tunai.” (HR. 
al-Bukhari). Hadis ini mengandung ‘illat  bahwa emas dan perak 
merupakan media pertukaran dan transaksi di masyarakat. Ketika saat 
ini kondisi itu telah tiada, maka tiada pula hukum tersebut, karena 
hukum berputar (berlaku) bersama dengan ‘illatnya, baik ada maupun 
tiada. 

Atas dasar itu, maka tidak ada larangan syara’ untuk 
menjualbelikan emas yang telah dibuat atau disiapkan untuk dibuat 
dengan angsuran. 
 

2) Prof. Dr. Wahbah al-Zuhaily dalam al-Mua>malat al-ma>liyah al-

mu’as}irah, (Damsyiq: Da>r al-Fikr, 2006), 133. 

لثَّمَنِ، وَلاَ وكََذَلِكَ شِراَءُ الحْلُِّيِّ مِنَ الصَّا ئغِِ باِلتـَّقْسِيْطِ لاَ يجَُوْزُ، لِعَدَمِ اكْتِمَالِ قَـبْضِ ا

 يَصِحُّ أيَْضًا بقَِرْضٍ مِنَ الصَّائِغِ 
“Demikian juga, membeli perhiasan dari pengrajin dengan pembayaran 
angsuran tidak boleh, karena tidak dilakukan penyerahan harga (uang), 
dan tidak sah juga dengan cara berutang dari pengrajin.” 

3) Pendapat Syekh Abdullah bin Sulaiman al-Mani’ dalam Buhu>ts fi al-

Iqtis}a>d al-Isla>my, (Beirut: Al-Maktab al-Isla>mi, 1996), 322. 

مَ يَـتَّضِحُ أَنَّ الثَّمَنِيَّةَ فيِْ الذَّهَبِ وَالْفِضَّةِ مُوْ غَلَةٌ فِيْهِمَا، وَأَنَّ ال نَّصَّ صَريِْحٌ فيِْ ممَِّا تَـقَدَّ

نـَهُمَا التَّمَا ثلُُ وَالتـَّقَا بُضُ فيِْ  فِيْمَا   مجَْلِسِ الْعَقْدِ اعْتِبَارهمِِاَ مَالاً ربِوَِيَّا يجَِبُ فيِْ الْمُبَادَلَةِ بَـيـْ

ا أَخْرَجَتْهُ الصِّنَاعَةُ اتحََّدَ جِنْسُهُ وَالتـَّقَا بُضُ فيِْ مجَْلِسِ الْعَقْدِ فيِْ بَـيْعِ بَـعْضِهِمَا ببِـَعْضٍ إِلاَّ مَ 
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هُمَا دُوْنَ النَّسَإِ عَلَى مَا وْ سَبَقَ مِنْ ت ـَ عَنْ مَعْنىَ الثَّمَنِيَّةِ، فَـيَجُوْزُ التـَّفَاضُلُ بَـينَْ الجنِْسِ مِنـْ

 ضِيْحٍ وَتَـعْلِيْلٍ 
Dari penjelasan di atas, jelaslah bahwa status emas dan perak 

lebih dominan fungsinya sebagai s\aman (alat tukar, uang) dan bahwa 
nas} sudah jelas menganggap keduanya sebagai harta ribawi, yang 
dalam mempertukarkannya wajib adanya kesamaan dan saling serah 
terima di majelis akad sepanjang jenisnya sama, dan saling serah terima 
di majelis akad dalam hal jual beli sebagiannya (emas, misalnya) 
dengan sebagian yang lain (perak), kecuali emas atau perak yang sudah 
dibentuk (menjadi perhiasan) yang menyebabkannya telah keluar dari 
arti (fungsi) sebagai s\aman (harga, uang). Maka ketika itu, boleh ada 
kelebihan dalam mempertukarkan antara yang sejenis (misalnya emas 
dengan emas yang sudah menjadi perhiasan) tetapi tidak boleh ada 
penangguhan, sebagaimana telah dijelaskan pada keterangan 
sebelumnya. 
 

4) Dr. Khalid Muslih dalam Hukmu Bai’ al-Z|ahab bi al-Nuqu>d bi al-

Taqsit} : 

هَبِ باِلنـُّ     الجُْملَةِ :قُوْدِ الْوَرقِِيَّةِ بلِتـَّقْسِيْطِ للِْعُلَمَاءِ فِيْهِ قَـوْلاَنِ فيِْ بَـيْعُ الذَّ

نـَهُمْ فيِْ اْ  لاِ سْتِدْلاَلِ الَْقَوْلُ الأَوَّلُ : الَتَّحْريمُِْ، وَهُوَ قَـوْلُ أَكْثَرِ أهْلِ الْعِلْمِ، عَلَى خِلاَفٍ بَـيـْ

هَبَ مِنَ اْلأَثمْاَنِ، وَ لهِذََا الْقَوْلِ، وَأبَْـرَزمَُا هُنَا كَ،  عُهَا أَنَّ الوَرقَِ النـَّقْدِيَّ وَالذَّ الأَْثمْنَُ لاَ يجَُوْزُ بَـيـْ

يَ االلهُ إِلاَّ يَدًا بيَِدٍ، لِمَا جَاءَ فيِْ ذَ لِكَ مِنَ اْلأَحَا دِيْثِ، كَحَدِيْثِ عُبَادَةَ بْنِ الصَّامِتِ رَضِ 

عُوْا كَيْفَ هِ وَسَلَّمَ قاَلَ : (فإَِذَا اخْتـَلَفَتْ هَذِهِ عَنْهُ أنََّ النَّبيَِّ صَلَّى االلهُ عَلَيْ   اْلأَجْنَاسُ فبَِيـْ

  شِئْتُمْ إِذَا كَانَ يَدًا بيَِدٍ)، رَوَاهُ مُسْلِمٌ 

خُ عَبْدُ الشَّيْ  الَْقَوْلُ الثَّانيِْ : اَلجَْوَازُ، وَبهِِ قاَلَ جمَاَعَةٌ مِنَ الْفُقَهَاءِ الْمُعَاصِريِْنَ، مِنْ أبَْـرَزهِِمْ 

نـَهُمْ فيِْ الاِسْتِدْلاَلِ لهِذََا الْقَوْلِ، إلاَّ أَنَّ أبَ ـْ رَزَمَا يُسْتـَنَدُ الرَّحمَنِ السَّعْديِّ، عَلَى اخْتِلاَفٍ بَـيـْ

هَبِ  الحْلُِّ لَهُ هَذَا الْقَوْلُ، مَا ذَ كَرهَُ شَيْخُ اْلاِسْلاَمِ ابْنُ تَـيْمِيَّةَ وَابْنُ الْقَيِّمِ مِنْ جَوَازِ بَـيْعِ  يِّ باِلذَّ

  نَسِيْئَةً، حَيْثُ قاَلَ ابْنُ تَـيْمِيَّةَ كَمَا فيِْ الاِخْتِيَاراَتِ :

هَبِ وَالْفِضَّةِ بجِِنْسِهِ مِنْ غَيرِْ اشْترِاَطِ التَّمَاثلُِ، وَيجُْعَلُ الزاّئَِدُ فيِْ  "يجَُوْزُ بَـيْعُ الْمَصُوْغِ مِنَ الذَّ

عَةِ، سَوَاءٌ كَ    نًا"،انَ الْبـَيْعُ حَالا� أوَْ مُؤَجَّلاً، مَا لمَْ يُـقْصَدْ كَوْنهُُ ثمََ مُقَابِلِ الصُّنـْ
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عَةِ الْمُبَاحَةِ  مِنْ جِنْسِ  وَأَصْرحَُ مِنْهُ قَـوْلُ ابِنِ الْقَيِّمِ : "أَنَّ الحلِْيَةَ الْمُبَا حَةَ صَارَتْ باِلصَّنـْ

هَا الزَّكَ الثِّـيَابِ وَالسِّلَعِ، لاَ مِنْ جِنْسِ اْلأَثمْاَنِ، وَلهَِ  بُ فِيـْ
نـَهَا ذَا لمَْ تجَِ اةُ، فَلاَ يجَْريِْ الرِّباَ بَـيـْ

نْسِهَا، فإَِنَّ وَبَـينَْ اْلاَثمْاَنِ، كَمَا لاَ يجَْريِْ بَـينَْ اْلاَثمْاَنِ وَسَائرِِ السِّلَعِ، وَإِنْ كَانَتْ مِنْ غَيرِْ جِ 

، فَلاَ محَْذُوْرَ فيِْ بَـيْعِهَا لأَثمْاَنِ، وَأعُِدَّتْ للِتِّجَارةَِ هَذِهِ باِلصِّنَاعَةِ قَدْ خَرَجَتْ عَنْ مَقْصُوْدِ اْ 

 بجِِنْسِهَا...." انتهى من إعلام الموقعين
 

Secara global, terdapat dua pendapat Ulama tentang jual beli 
emas dengan uang kertas secara angsuran : 
Pendapat pertama : haram. Ini adalah pendapat mayoritas Ulama, 
dengan argument (istidlal) berbeda-beda. Argumen paling menonjol 
dalam pendapat ini adalah bahwa uang kertas dan emas merupakan 
s\aman (harga, uang) sedangkan s\aman tidak boleh diperjualbelikan 
kecuali secara tunai. Hal ini berdasarkan hadis ‘Ubadah bin al-Shamit 
bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda,’Jika jenis (harta ribawi) ini 
berbeda, maka jualbelikanlah sesuai kehendakmu apabila dilakukan 
secara tunai’. 
  Pendapat kedua : boleh (jual beli emas dengan angsuran). Pendapat 
ini didukung oleh sejumlah fuqaha masa kini diantara yang paling 
menonjol adalah Syeikh Abdurrahman as-Sa’di. Meskipun mereka 
berbeda dalam memberikan argumen (istidlal) bagi pandangan 
tersebut, hanya saja argumen yang menjadi landasan utama mereka 
adalah pendapat yang dikemukakan oleh Syeikh al-Islam Ibnu 
Taymiyah dan Ibnu Qayyim mengenai kebolehan jual beli perhiasan 
(terbuat dari emas) dengan emas, dengan pembayaran tangguh. 
Mengenai hal ini Ibnu Taymiyah menyatakan dalam kitab al-Ikhtiya>rat 
: “Boleh melakukan jual beli perhiasan dari emas dan perak dengan 
jenisnya tanpa syarat harus sama kadarnya (tamas}ul), dan kelebihannya 
dijadikan sebagai kompensasi atas jasa pembuatan perhiasan, baik jual 
beli itu dengan pembayaran tunai maupun dengan pembayaran 
tangguh, selama perhiasan tersebut tidak dimaksudkan sebagai harga 
(uang).” 

Ibnu Qayyim menjelaskan lebih lanjut :”Perhiasan (dari emas 
atau perak) yang diperbolehkan, karena pembuatan (menjadi perhiasan) 
yang diperbolehkan, berubah statusnya menjadi jenis pakaian dan 
barang, bukan merupakan jenis harga (uang). Oleh karena itu, tidak 
wajib zakat atas perhiasan (yang terbuat dari emas atau perak) tersebut, 
dan tidak berlaku pula riba (dalam pertukaran atau jual beli) antara 
harga (uang) dengan barang lainnya, meskipun bukan dari jenis yang 
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sama. Hal itu karena dengan pembuatan (menjadi perhiasan) ini, 
perhiasan (dari emas) tersebut telah keluar dari tujuan sebagai harga 
(tidak lagi menjadi uang) dan bahkan telah dimaksudkan untuk 
perniagaan. Oleh karena itu, tidak ada larangan untuk 
memperjualbelikan perhiasan emas dengan jenis yang sama…”(I’la>m 
al-Muwaqqi’in: 247) 

  

5) Syaikh ‘Abd al-Hamid Syauqiy al-Jibaliy dalam Bai’ al-Dzahab bi al-

Taqsith: 

هَبِ باِلتـَّقْسِيْطِ اخْتـَلَفَ فِيْهِ الْفُقَهَاءُ عَلَى النَّحْوِ التَّ إِنَّ حُكْمُ   اليِْ :بَـيْعِ الذَّ

 ةِ، وَالحْنََابلَِةِزأ ~ الَْمَنْعُ: وَهُوَ قَـوْلُ جمَاَ هِيرِْ الْفُقَهَاءِ مِنَ الحْنََفِيَّةِ، وَالْمَالِكِيَّةِ، وَالشَّافِعِيَّ 

 ريِْنَ.ابْنِ تَـيْمِيَّةَ وَابْنِ الْقَيِّمِ وَمَنْ وَافَـقَهُمَا مِنَ الْمُعَاصِ ب ~ اَلجَْوَازُ: وَهُوَ رَأْيُ 

تيِْ فِيـْهَ 
هَبَ إِسْتَدَلَّ الْقَا ئلُِوْنَ بالْمَنْعِ بِعُمُوْمِ الأَْحَادِ يْثِ الْوَاردَِةِ فيِْ الرِّباَ، وَالَّ ا: {لاَ تبَِعِ الذَّ

هَبِ وَلاَ الْفِضَّةَ باِلْفِضَّةِ    ، إِلاَّهَاءً ِ�اَءٍ يَدًابيَِدٍ}باِلذَّ

هَا التـَّقْسِيْطُ وَلاَ بَـيْعُ الأَْجَلِ، لأَِ  هَبَ وَالْفِضَّةَ أثمَْاَنٌ لاَ يجَُوْزُ فِيـْ نَّهُ مُفْضٍ إِلىَ وَقاَلُوْا إِنَّ الذَّ

  الرِّباَ

  وَاِسْتَدَلَّ الْقَائلُِوْنَ باِ لجَْوَازِ بمِاَ يلَِى :

هَا مَا يجَْريِْ أ ~ أَنَّ الذَّهَبَ وَ  لَعِ، ولمََْ  الْفِضَّةَ هِيَ سِلَعٌ تُـبَاعُ وَتُشْتـَرَى يجَْريِ عَلَيـْ عَلَى السِّ

  تَـعُدْ أثمَْاَناًً.

عُهَا باِلتـَّقْ  سِيْطِ فَسَدَتْ ب ~ لأَِنَّ حَاجَةَ النَّا سِ مَاسَّةٌ إِلىَ بَـيْعِهَا وَشِراَئهَِا، فإَِذَا لمَْ يجَُزْ بَـيـْ

  اسِ، وَوَقَـعُوْا فيِْ الحَْرجَِ .مَصْلَحَةُ النَّ 

لَعِ، لاَ  عَةِ الْمُبَاحَةِ أَصْبَحَا مِنْ جِنْسِ الثِّـيَابِ وَالسِّ  مِنْ ج ~ أَنَّ الذَّهَبَ والفِضَّةَ باِلصَّنـْ

نـَهَا وَبَـينَْ اْلآَثمْاَنِ، كَمَا لاَ يجَْريِْ بَـينَْ اْلآَ  ثمْاَنِ وَسَائرِِ السِّلَعِ، جِنْسِ اْلأَثمْاَنِ، فَلاَ يجَْريِْ الرِّباَ بَـيـْ

  وَإِنْ كَانَتْ مِنْ غَيرْجِِنْسِهَا.

يْنِ، وَتَضَرَّرُ وْا بِذَ لِكَ   غَايةََ د ~ لَوْ سُدَّ عَلَى النَّاسِ هَذَا الْبَابُ، لَسُدَّ عَلَيْهِمْ باَبُ الدَّ

  الضَّرَرِ.
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هَبِ باِلتـَّقْسِيْطِ يْ أفُْتىِْ بهِِ هُوَ جَوَازُ ب ـَوَبَـعْدَ هَذَا، فإَِنَّ الرَّأيَ الرَّاجِحَ عِنْدِيْ وَالَّذِ  يْعِ الذَّ

هُم. راً عَلَى الْعِبَادِ وَرَفـْعًا للِْحَرجَِ عَنـْ  لأِنََّهُ سِلْعَةٌ، وَليَْسَ ثمَنًَا، تَـيْسِيـْ
 

Mengenai hukum jual beli emas secara angsuran, Ulama 
berbeda pendapat sebagai berikut : 
a. Dilarang, dan ini pendapat mayoritas fuqaha, dari mazhab Hanafi, 

Maliki, Syafi’i, dan Hanbali. 
b. Boleh, dan ini pendapat Ibnu Taimiyah, Ibnu Qayyim, dan Ulama 

kontemporer yang sependapat. 
Ulama yang melarang mengemukakan dalil dengan keumuman 

hadis-hadis tentang riba, yang antara lain menegaskan:”Janganlah 
engkau menjual emas dengan emas, dan perak dengan perak, kecuali 
secara tunai.”  

Mereka menyatakan, emas dan perak adalah s\aman (harga, alat 
pembayaran, uang), yang tidak boleh dipertukarkan secara angsuran 
maupun tangguh, karena hal itu menyebabkan riba. 

Sementara itu, Ulama yang mengatakan boleh mengemukakan 
dalil sebagai berikut: 
a. Bahwa emas dan perak adalah barang (sil’ah) yang dijual dan dibeli 

seperti halnya barang biasa, dan bukan lagi s\aman (harga, alat 
pembayaran, uang). 

b. Manusia sangat membutuhkan untuk melakukan jual beli emas. 
Apabila tidak diperbolehkan jual beli emas secara angsuran, maka 
rusaklah kemaslahatan manusia dan mereka akan mengalami 
kesulitan. 

c. Emas dan perak setelah dibentuk menjadi perhiasan berubah 
menjadi seperti pakaian dan barang, dan bukan merupakan s\aman 
(harga, alat pembayaran, uang). Oleh karenanya tidak terjadi riba 
(dalam pertukaran atau jual beli) antara perhiasan dengan harga 
(uang), sebagaimana tidak terjadi riba (dalam pertukaran atau jual 
beli) antara harga (uang) dengan barang lainnya, meskipun bukan 
dari jenis yang sama. 

d. Sekiranya pintu (jual beli emas secara angsuran) ini ditutup, maka 
tertutuplah pintu utang piutang, masyarakat akan mengalami 
kesulitan yang tidak terkira. 
 

Berdasarkan hal-hal di atas, maka pendapat yang rajih  dalam 
pandangan saya dan pendapat yang saya fatwakan adalah boleh jual 
beli emas dengan cara angsuran, karena emas adalah barang, bukan 
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harga (uang), untuk memudahkan urusan manusia dan menghilangkan 
kesulitan mereka. 

 

e. Pendapat peserta rapat pleno DSN-MUI pada  hari kamis, tanggal 20 

Jumadil Akhir 1431 H/03 Juni 2010M, antara lain sebagai berikut : 

1) Hadis-hadis Nabi yang mengatur pertukaran (jual beli) emas dengan 

emas, perak dengan perak, serta emas dengan perak atau sebaliknya, 

mensyaratkan, antara lain, agar pertukaran itu dilakukan secara tunai, 

dan jika dilakukan secara tidak tunai, maka Ulama sepakat bahwa 

pertukaran tersebut dinyatakan sebagai transaksi riba, sehingga emas 

dan perak dalam pandangan Ulama dikenal sebagai amwa>l riba>wiyah 

(barang ribawi). 

2) Jumhur Ulama berpendapat bahwa ketentuan atau hukum dalam 

transaksi sebagaimana dikemukakan di atas merupakan ah}ka>m 

mu’allalah (hukum yang memiliki ‘illat) dan ‘illat-nya adalah 

s\amaniyah, maksudnya bahwa emas dan perak pada masa wurud hadis 

merupakan s\aman (harga, alat pembayaran atau pertukaran, uang). 

3) Uang-yang dalam literatur fiqh disebut dengan s\aman atau nuqud 

(jamak dari naqd) didefinisikan oleh para Ulama, antara lain sebagai 

berikut : 
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عَلَى أَيِّ حَالٍ وَ  الَنـَّقْدُهُوَ كُلُّ وَسِيْطِ للتَّبَادُلِ يَـلْقَى قَـبُـوْلاً عَامَّا مَهْمَا كَانَ ذَلِكَ الْوَسِيْطُ 

 اْ  انُ مَ يْ لَ سُ  نِ بْ  االلهِ  دُ بْ يَكُوْنُ(عَ 
َ
 بُ تَ كْ ى، مَ مِ لاَ سْ الإِْ دِ اصَ تِ قْ لاِ  اْ فيِ  ثُ وْ ، بحُُ عِ يْ نِ لم

  )١٧٨، ص:١٩٩٦ى،مِ لاَ سْ لإِ اْ 
“Naqd (uang) adalah segala sesuatu yang menjadi media pertukaran 
dan diterima secara umum, apapun bentuk dan dalam kondisi seperti 
apapun media tersebut.”(Abdullah bin Sulaiman al-Mani’, Buhu>ts fi al-
Iqtis}a>d al-Isla>mi, Al-Maktab al-Isla>mi, 1996, h.178) 
 

هَا، الَصَّادِرةَِ لنـَّقْدُ : مَا اتخََّذَ النَّاسُ ثمَنًَا مِنَ الْمَعَادِنْ الْمَضْرُوْبةَِ أوَْ الأَوْراَقِ الْمَطْبُـوْعَةِ وَنحَْوِ اَ 

 اْ  ةُ لاَ ا مَ عَ مُ لْ ، اَ يْ جِ  هُ عَ لْ ق ـَ اسَ وَ رَ  دُ مَّ عَنِ الْمُؤَسَّسَةِ الْمَاليَِةِ صَاحِبَةِ اْلاِخْتِصَاصِ (محَُ 
َ
 اْ  ةُ يَ الِ لم

ُ
ا عَ لم

 )٢٣، ص: ١٩٩٩،سُ ائِ فَ النـَّ  ارُ : دَ تِ وْ رُ ي ـْ، ب ـَعِ يْ رِ شَّ الوَ  هُ قْ لفِ اْ  ءِ وْ ضَ  فيِْ  ةَ رَ صِ 
“Naqd adalah sesuatu yang dijadikan harga (s\aman) oleh masyarakat, 
baik terdiri dari logam atau kertas yang dicetak maupun dari bahan 
lainnya, dan diterbitkan oleh lembaga keuangan pemegang otoritas.” 
(Muhammad Rawas Qal’ah Ji, al-Mua>mala>t al-Ma>liyah al-Mua>shirah 
fi Dhau’ al-Fiqh wa al-Syari>ah, Beirut: Da>r al-Nafa>’is, 1999, h.23) 

 

4) Dari definisi tentang uang di atas dapat dipahami bahwa sesuatu, baik 

emas, perak, maupun yang lainnya termasuk kertas, dipandang atau 

berstatus sebagai uang hanyalah jika masyarakat menerimanya sebagai 

uang (alat atau media pertukaran) dan berdasarkan pendapat 

Muhammad Rawas Qal’ah Ji, diterbitkan atau ditetapkan oleh lembaga 

keuangan pemegang otoritas. Dengan kata lain, dasar status sesuatu 

dinyatakan sebagai uang adalah adat (kebiasaan atau perlakuan 

masyarakat). 

5) Saat ini, masyarakat dunia tidak lagi memperlakukan emas atau perak 

sebagai uang, tetapi memperlakukannya sebagai barang (sil’ah). 



58 
 

Demikian juga, Ibnu Taymiyah dan Ibnu al-Qayyim menegaskan 

bahwa jika emas atau perak tidak lagi difungsikan sebagai uang, 

misalnya telah dijadikan perhiasan, maka emas atau perak tersebut 

berstatus sama dengan barang (sil’ah). 


